BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil analisis dan beberapa penjelasan dari bab-bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Latar Belakang Sejarah Tradisi Tabot di kota Bengkulu

Tradisi Tabot yang ada di Bengkulu berawal dari adanya
pembangunan Benteng Marlborough, dimana pada saat itu didatangkan para
pekerja yang berasal dari Inggris, Hindia bengali tepatnya sekitar tahun1718
hingga 1719. Kemudian para pekerja tersebut membuat suatu Tradisi yaitu
Tabot, yang diyakini bahwa yang pertama melaksanakan atau mengadakan
upacara Tabot itu ialah Syekh Burhanuddin atau yang lebih dikenal dengan
nama Imam Senggolo. Imam Senggolo menikah dengan gadis di Bengkulu
dan menetap di Bengkulu. Dan yang melaksanakan dan melestarikan tradisi
Tabot saat ini adalah merupakan keturunan dari Imam Senggolo itu sendiri,
yang biasa disebut dengan keluarga sipai atau keluarga Tabot.

Tradisi Tabot tersebut mengalami asimilasi dan akulturasi dengan
budaya setempat, dan kemudian diwariskan dan dikembangkan menjadi apa
yang kemudian dikenal dengan sebutan upacara Tabot yang artinya kotak
atau peti.

Tabot diselenggarakan pada bulan Muharram dan dalam rangka
untuk memperingati gugurnya cucu Rasulullah SAW., yaitu Sayidina Hasan

dan Sayidina Husein.
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2. Proses Pelaksanaan Tradisi Tabot di kota Bengkulu

Pelaksanaan upacara tradisi Tabot di Bengkulu yang terdiri dari
keluarga kerukunan tabot atau keluarga yang memiliki tradisi itu sendiri,
pembukaan tabot biasanya juga diikuti oleh pimpinan pemerintah kota
Bengkulu, karena tradisi tabot ini sudah menjadi festival atau acara yang
menyatu dengan kesenian dan budaya daerah bengkulu menyatu dengan
pemerintah. Pelaksanaan tradisi Tabot ini dilakukan selama 1 sampai 10
Muharram. Prosesi tradisi tabot ini memiliki dua aspek yaitu ritual dan non
ritual. Dimana prosesi ritual hanya bisa di ikuti oleh keluarga tabot atau
orang-orang tertentu saja sedangkan prosesi non-non ritual di ikuti oleh

masyarakat bengkulu.

Adapun pelaksanaan tradisi Tabot di kota Bengkulu terdiri dari
beberapa rangkaian: dimulai dari berdo’a memohon keselamatan kepada
Allah SWT, mengambik tanah, duduk penja, menjara, meradai, arak penja,
arak sorban, hari gam (tenang berkabung), arak gedang (taptu akbar), tabot
terbuang, dan yang terakhir adalah membersihkan penja atau jari-jari untuk
disimpan dan dipersiapkan untuk menyambut tradisi tabot pada tahun yang
akan datang.

3. Nilai-nilai dalam Tradisi Tabot di kota Bengkulu

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi
Tabot adalah:

a. Pada awal sebelum memasuki bulan Muharram keluarga kerukunan

Tabot melakukan do’a bersama, do’a memohon izin kepada Allah untuk
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melaksanakan tradisi tabot, do’a memohon keselamatan serta dzikir
bersama. Menyampaikan salam Rasulullah SAW dan ahlulbaitnya yaitu
sayidina Hasan dan sayidina Husein.

b. Pada prosesi ritual mengambik tanah bermakna bahwa manusia berasal
dari tanah dan akan kembali lagi ke tanah.

Adapun makna dari mencuci penja atau jari-jari diibaratkan sebagai

simbol ajakan kepada manusia untuk selalu menyucikan diri.

Adapun makna lainnya yang terkandung adalah bahwa tradisi Tabot
merupakan tradisi yang mengenang atau memperingati orag-orang sholeh
yaitu mengenang syahidnya cucu Rasulullah SAW sayidina Hasan dan
sayidina Husein.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat Setempat

Penulis mengharapkan agar tradisi budaya Tabot di Bengkulu ini
tetap bisa terlaksana pada tahun-tahun berikutnya dan dapat dilestraikan.
setiap rangkaian prosesi ritual-ritual dalam upacar Tabot ini diharapkan
dapat dibukukan di masa yang akan datang, agar lebih mudah bagi bagi
masyarakat untuk memahinya. Mengingat banyak masyarakat awam yang
belum paham betul bagaimana sebenarnya Upacara Tabot ini.

2. Bagi Pembaca
a. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai rujukan

untuk memperdalam lagi masalah ilmu yang terutama menyangkut
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dengan pendidikan yang mengkaji tentang pendidikan sosial, tradisi dan
budaya Islam.

. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi para
pembaca tentang tradisi dan budaya yang ada di Indonesia khususnya
tradisi budaya Tabot yang ada di Bengkulu bahwa di dalamnya terdapat

makna yang dapat kita ambil.
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